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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan terhadap novel Dua Garis 

Biru karya Lucia Priandarni, dapat disimpulkan sebagai berikut : Pertama, tokoh 

utama dalam novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini mengalami tiga 

bentuk konflik psikologis. Dari hasil penelitian, konflik psikologis yang dialami 

pada umumnya terjadi karena adanya rasa bimbang dan rasa takut mengenai masa 

depan yang dirasakan oleh tokoh utama yaitu Bima dan Dara sehingga 

menyebabkan mereka mengalami konflik psikologis. Dalam novel ini terdapat 

lima belas konflik psikologis berdasarkan bentuknya yaitu (a) satu konflik 

mendekat-mendekat, (b) delapan konflik mendekat-menjauh, (c) enam konflik 

menjauh-menjauh.   

            Kedua, pada novel Dua Garis Biru, terdapat dua faktor penyebab konflik 

psikologis tokoh utama yaitu faktor personal dan faktor situasional. Dari hasil 

penelitian, konflik psikologis yang dialami tokoh utama Bima dan Daracenderung 

disebabkan oleh faktor personal. Faktor personal adalah faktor yang berasal dari 

inividu sendiri, sehingga dapat disimpulkan bahwa penyebab konflik psikologis 

yang dialami oleh tokoh utama berasal dari dirinya sendiri. Dalam novel ini, 

terdapat tiga puluh tiga faktor  penyebab konflik psikologis, yaitu (a) dua puluh 

lima faktor personal, dan (b) delapan faktor situasional. 

           Ketiga, dalam novel Dua Garis Biru terdapat akibat konflik psikologis 

yang dialami tokoh utama. Dari hasil penelitian, berbagai akibat konflik 
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psikologis muncul karena adanya kegagalan yang dirasakan oleh kedua tokoh 

utama. Tokoh Dara yang merasa gagal menjaga diri dan menjaga kepercayaan 

orang tuanya, dan tokoh Bima merasa gagal menyelesaikan masalah-masalah 

yang berkaitan dengan kehamilan pacarnya, yaitu Dara. Kegagalan yang dirasakan 

tokoh utama Bima dan Dara, menimbulkan akibat konflik psikologis yaitu : (a) 

frustasi sebanyak lima kali, (b) kekecewaan sebanyak lima kali, (c) 

ketidakberdayaan sebanyak stu kali, (d) kemarahan sebanyak delapan kali.  

5.2 Rekomendasi 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti merekomendasikan kepada 

(1) Guru, calon guru, dalam pengajaran bahasa dan sastra Indonesia, yaitu peserta 

didik mendapatkan pesan moral dalam pergaulan usia remaja, karya sastra novel 

Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini dapat dijadikan sebagai materi 

pembelajaran pada bidang sastra namun diiringi dengan pengawasan dan pengajar 

terlebih dahulu memberikan pemahaman mengenai inti cerita novel. (2) bagi 

mahasiswa khususnya mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa dan Satra 

Indonesia, novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini sebagai objek penelitian 

dalam sudut pandang yang berbeda, hendaknya penelitian ini juga menjadi 

referensi untuk penelitian yang relevan dengan objek yang berbeda, sehingga 

mendapatkan hasil yang sempurna. (3) bagi pembaca, khususnya pembaca karya 

sastra agar membaca novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini dengan 

cermat, karena terdapat amanat kehidupan yang dapat diambil  dari kisah novel 

ini. Khususnya mengenai sebab dan akibat yang dialami ketika menghadapi 

masalah dalam hidup. 
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